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ABSTRACT : RELATIONSHIP BETWEEN SELF EFFICACY BREASTFEEDING ON
LIGHTING IN BREASTFEEDING IN PREGNANT WOMEN WORK OF PUSKESMAS
SUMUR BATU KOTA BANDAR LAMPUNG

Background : Giving ASI immediately after giving birth has many benefits for
mother and child. The achievement of exclusive breastfeeding in Lampung
Province in 2016 amounted to 56.26% where the highest achievement in Mesuji
Regency was 85.28% and the lowest was in Tulang Bawang District by 32.51%
while Bandar Lampung City was 58.89% even though it was still above the
Provincial Achievement but this is far from the target of a strategic plan of 80%
while achieving exclusive breastfeeding.

Purpose : the relationship between breastfeeding self efficacy and the duration
of breastfeeding in postpartum mothers in the Work Area of Sumur Batu Bandar
Lampung Health Center in 2019 is known.

Methods : Type of quantitative research, analytic research design with cross
sectional approach. The population were all postpartum mothers, postpartum
maternal samples in the Sumur Batu Bandar Lampung Community Health Center
Working Area, the time of the study was conducted in 22 Apri - May 22, 2019.
Objects in length of breastfeeding for postpartum mothers before and after
breastfeeding self efficacy were given. Retrieving data with a questionnaire using
breastfeeding self efficacy. Data analysis was univariate (average) and bivariate
(using t-test).

Result : It is known that most of the respondents breastfeed for a longer period
of time <15/30 minutes, which is as many as 28 (60.9%) respondents. It is known
that most of the Breastfeeding Self Efficacy respondents were <58.61, which was
less than 30 (65.2%) respondents. There is a relationship between breastfeeding
self efficacy and the duration of breastfeeding in postpartum mothers in the
Sumur Batu Bandar Lampung Community Health Center Working Area in 2019 (p-
value = 0.001: OR 12,000).

Keywords : Breastfeeding Self Efficacy, postpartum mother,
breastfeeding, exclusive breastfeeding

INTISARI: HUBUNGAN BREASTFEEDING SELF EFFICACY TERHADAP LAMANYA
MENYUSUI PADA IBU NIFAS WILAYAH KERJA PUSKESMAS SUMUR BATU KOTA
BANDAR LAMPUNG

Latar Belakang:Pemberian ASI segera setelah melahirkan memberikan banyak

manfaat bagi ibu dan anak. Pencapaian ASI eksklusif di Provinsi Lampung tahun
2016 sebesar 56,26% dimana pencapaian tertinggi di Kabupaten Mesuji sebanyak
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85,28% dan terendah di Kabupaten Tulang Bawang sebesar 32,51% sedangkan
Kota Bandar Lampung sebanyak 58,89% walaupun masih di atas pencapaian
Provinsi namun ini jauh dari target renstra sebesar 80% sedangkan pencapaian
ASI eksklusif.

Tujuan Penelitian:diketahui hubungan breastfeeding self efficacy dengan
lamanya menyusui pada ibu nifas di Wilayah Kerja Puskesmas Sumur Batu Bandar
Lampung Tahun 2019.

Metode Penelitian : Jenis penelitian kuantitatif, desain penelitian analitik
dengan pendekatan cros sectional. Populasi adalah semua ibu nifas, sampel ibu
nifas di Wilayah Kerja Puskesmas Sumur Batu Bandar Lampung, waktu penelitian
telah dilaksanakan bulan 22 Apri - 22 Mei 2019. Objek dalam lamanya menyusui
pada ibu nifas sebelum dan sesudah diberikan breastfeeding self efficacy.
Pengambilan data dengan kuesioner mengunakan breastfeeding self efficacy.
Analisis data secara univariat (rata-rata) dan bivariat (menggunakan t-test).
Hasil penelitian : Diketahui sebagian besar responden lama menyusui kurang baik
<15/30 menit, yaitu sebanyak 28 (60,9%) responden.Diketahui sebagian besar
responden Breastfeeding Self Efficacy kurang baik <58,61, yaitu sebanyak 30
(65,2%) responden.Ada hubungan breastfeeding self efficacy dengan lamanya
menyusui pada ibu nifas di Wilayah Kerja Puskesmas Sumur Batu Bandar Lampung
Tahun 2019 (p-value = 0,001 : OR 12,000).

Kata kunci  : Breastfeeding Self Efficacy, ibu nifas, menyusui, asi eksklusif
PENDAHULUAN 2013).Pengalaman ibu dalam
Breastfeeding Self-efficacy perawatan bayi baru lahir, kondisi
(BSE) salah satu prediktor menyusui selama sebelum persalinan dan
yang berpotensi bisa dimodifikasi, pendidikan  sebelum  persalinan
berasal dari teori kognitif sosial penting untuk kesiapan perawatan
Bandura's, umumnya didefinisikan diri dan bayi baru lahir (Escobar et
sebagai kepercayaan pada al.,dalam Rahayuningsih, 2012).
kemampuan seseorang untuk secara Persiapan masa nifas yang
hubungantif melakukan tugas tidak  diberikan  sejak  masa
tertentu atau mencapai tujuan kehamilan, menyebabkan ibu tidak
tertentu dalam hal ini merupakan mengetahui perawatan diri dan
keyakinan diri seorang ibu terhadap bayinya dengan baik. (Escobar et al,
kemampuan dirinya untuk menyusui dalam Rahayuningsih, 2012) Semua
bayinya. BSE spesifik dianggap masalah tersebut memberikan rasa
mempengaruhi  hasil  menyusui sakit dan ketidaknyamanan bagi ibu.
dengan memberikan motivasi dan Kondisi ini mungkin juga akan
kepercayaan diri untuk bertahan mengganggu adaptasi psikologis ibu
melalui tantangan umum seperti khususnya dalam pelaksanaan peran
kesulitan awal menyusui dan tugas seorang ibu. Kelelahan,
kekhawatiran produksi ASI, dan ibu kelemahan dan gangguan tidur
kembali bekerja (Hensaw, 2015). menyebabkan ibu tidak dapat
BSE dapat mempengaruhi durasi dan memberikan perhatian pada
inisiasi menyusui. Selain itu, BSE bayinya. Ibu kurang memberi respon
meliputi pilihan ibu untuk menyusui ketika bayinya menangis, sehingga
atau tidak, berapa banyak usaha menyebabkan keterlambatan dalam
yang dilakukan, bagaimana pola pikir memenuhi kebutuhan bayi. Salah
ibu, serta bagaimana ibu satu aspek dari ibu yang
menanggapi secara  emosional mempengaruhi keberhasilan
kesulitan menyusui (Dieterich menyusui adalah keyakinan ibu (self-
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efficacy).Selama periode bayi baru
lahir, sebagian besar sesi menyusui
membutuhkan waktu 20 hingga 45
menit.Namun, karena bayi yang baru
lahir sering mengantuk, jangka
waktu ini mungkin membutuhkan
kesabaran dan kegigihan (Sutter
Health, 2018)

Berbagai penelitian
menunjukkan bahwa breastfeeding
self efficacy merupakan faktor
penting yang berhubungan dengan

inisiasi, durasi dan keeksklusifan
menyusui (McQueen, 2011).
Penelitian yang dilakukan oleh

Handayani et al (2010) membuktikan
bahwa ada hubungan yang erat
antara dukungan sosial,
pengetahuan, sikap dan self efficacy
dengan perilaku menyusui.
Penelitian lain mendapatkan hasil
bahwa ibu yang mempunyai
breastfeeding self efficacy yang
tinggi cenderung untuk tetap
menyusui selama 4 bulan (Blyth et
al., dalam Rahayu 2018). Ibu dengan
breastfeeding self efficacy yang
rendah terbukti cenderung
menggunakan teknik  alternatif
untuk menyusui bayinya ketika
menghadapi masalah selama
menyusui (Keemer, 2011). Berbagai
hasil penelitian tersebut membuka
wacana baru bahwa breastfeeding
self efficacy diduga berhubungan
erat dengan keberhasilan praktik
menyusui (Pratidina , 2017).
Berdasarkan hasil prasurvey
yang dilakukan peneliti tanggal 5-15
Januari 2019, dari 10 ibu nifas di
wilayah kerja Puskesmas Sumur Batu
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diketahui bahwa sebanyak 6 (60%)
ibu sudah memberikan bayinya
tambahan susu formula dengan
alasan ASI yang keluar sedikit dan
kasihan melihat bayinya kehausan
sehingga di beri tambahan susu
formula sedangkan 4 (40%) ibu
memberikan  ASI  saja  tanpa
tambahan susu formula. Dari 6 orang
ibu yang sudah  memberikan
tambahan susu formula pada bayinya
sebanyak 3 (50%) orang
mengungkapkan tidak bisa menyusui
karena baru pertama kali memiliki
bayi sehingga masih ragu apakah asi
yang diproduksi cukup untuk
bayinya, sebanyak 2 (33,3%) orang
mengungkapkan bahwa ASlI nya
belum keluar dan sebanyak 1 (16,7%)
orang mengungkapkan sudah
mencoba untuk memberikan ASI
namun bayinya menyusui tidak lama
hanya sebentar-sebentar, bayinya
lebih banyak tidur.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini
adalah penelitian
kuantitatif,rancangan penelitian
dengan pendekatan cross sectional.
Populasi dalam penelitian ini adalah
ibu nifas yang memiliki bayi.
Variabel independen: breastfeeding
self efficacy dan variabel dependen
: lama menyusui. Pengumpulan data
dengan kuesioner. Penelitian telah
dilakukan pada bulan April- Mei
2019. Analisa data secara univariat
dan bivariat menggunakan uji chi
square.
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HASIL PENELITIAN

Tabel 1. Karakteristik Responden

Variabel Kategori Jumlah Persentase
<20 13 28,2
Usia 20-35 18 39,1
>35 15 32,6
Total 46 100.0
SMP 18 39,1
Pendidikan SMA 23 50’0
SARJANA 5 10,8
Total 46 100.0
. 1-3 28 60,8
Paritas / Jumlah Anak 3 18 39.1
Total 46 100.0

Berdasarkan tabel 1 diketahui
bahwa usia terbanyak adalah usia
20-35 tahun vyaitu sebanyak 18
(39,1%) orang, pendidikan terbanyak

Analisis Univariat

adalah tamatan SMA yaitu sebanyak
23 (50,0%)orang, paritas yang
terbanyak adalah 1-3 yaitu sebanyak
28(60,8%) orang,.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Lama Menyusui

Variabel Kategori Frekuensi %
Lama Menyusui Kurapg baik <15 atau > 30 28 60,9
menit
Baik 15-30 menit 18 39,11
Total 46 100,0

Berdasarkan tabel 2 dari 46
responden dengan lama menyusui,

28 (60,9%) responden. Responden
lama menyusui baik 15-30 menit,

diketahui bahwa sebagian besar yaitu  sebanyak 18  (39,11%)
responden lama menyusui kurang responden.
baik <15/30 menit, yaitu sebanyak
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Breastfeeding Self Efficacy
Variabel Kategori Frekuensi %
Breastfeeding Self Kurang baik <58,61 30 65,2
Efficacy Baik >58,61 16 34,8
Total 46 100,0
Berdasarkan tabel 4.3 dari 46 baik <58,61, yaitu sebanyak 30
responden dengan Breastfeeding (65,2%) responden.  Responden
Self Efficacy, diketahui bahwa Breastfeeding Self Efficacy baik
sebagian besar responden >58,61, yaitu sebanyak 16 (34,8%)

Breastfeeding Self Efficacy kurang

163

responden.
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Analisis Bivariat

Tabel 4. Hubungan breastfeeding self efficacy dengan lamanya menyusui
pada ibu nifas

Lama menyusui

Tot % P
value
al
Variab Kategori Kurang Baik 15-30 OR
el g baik menit
<15/>30
menit
n % n % 95% ClI
Kurang 24 80, 6 20,0 30 100,0 12,000
baik 0
BSE <58,61 0,001
Baik 4 25, 12 75,0 16 100,0 (2,836-
>58,61 0 20,775)
Berdasarkan tabel 4, Hasil uji statistik diperoleh p-

diketahui dari 30 responden dengan
BSE kurang baik <58,61 sebanyak 24
(80,0%) responden lama menyusui
kurang baik <15/>30 menit dan
sebanyak 6 (20,0%) responden lama
menyusui  baik  15-30  menit.
Sedangkan dari 16 responden dengan
BSE baik >58,61 sebanyak 4 (25,0%)
responden lama menyusui kurang
baik <15/>30 menit dan sebanyak 12
(75,0%) responden lama menyusui
baik 15-30 menit.

Pembahasan
Analisis Univariat
1. Distribusi  Frekuensi
Menyusui
Berdasarkan
penelitian dari responden
dengan lama menyusui,
diketahui bahwa sebagian besar
responden lama menyusui kurang
baik <15 dan > 30 menit, yaitu
sebanyak 28 (60,9%) responden.
Responden lama menyusui baik
15-30 menit, yaitu sebanyak 18
(39,11%) responden.
Waktu menyusui  tidak
terlalu lama atau tidak lebih dari

Lama

hasil
46
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value = 0,001 yang berarti p<a = 0,05
(Ho ditolak dan Ha diterima), maka
dapat disimpulkan bahwa ada
hubungan breastfeeding self
efficacy dengan lamanya menyusui
pada ibu nifas di Wilayah Kerja
Puskesmas Sumur Batu Bandar
Lampung Tahun 2019.Dengan nilai
OR 12,000 berarti responden
kategori BSE kurang baik <58,61
memiliki peluang12 kali lebih besar
lama menyusui kurang baik <15/>30
menit jika dibandingkan dengan
responden BSE baik >58,61.

30 menit. Dalam waktu tersebut
bayi sudah dapat mengisap
foremilk (low fat milk) dan
hindmilk (high fat milk) yang
diproduksi. Anggapan bahwa
selama 10 menit pertama
menyusu bayi telah
mendapatkan 90% kandungan ASI
adalah tidak benar. Dengan
perlekatan yang benar bayi akan
menyusu secara efektif sehingga
tidak lebih dari 15 menit ia sudah
merasa kenyang (Mohrbacher,
2010). Pada awal keluar, air susu
ibu (ASI) teksturnya encer. ASI
yang demikian disebut dengan
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foremilk yang kaya akan laktosa.
Sedangkan hindmilk merupakan
ASI yang lebih kaya lemak.
Biasanya hindmilk baru akan
keluar setelah bayi menyusu
lebih dari 10 menit atau setelah
foremilk selesai keluar. Jangan
suka pindah-pindah karena bayi
tidak mendapat hindmilk yang
mengandung banyak lemak.
Pada satu payudara tuntaskan
lebih dari 10 menit untuk
memberikan manfaat maksimal
termasuk rasa kenyang pada bayi
dan laktosa juga terpenuhi,
jangan pindahkan bayi ketika
menyusu dalam waktu kurang 10
menit untuk satu payudara.
Karena  dikhawatirkan  anak
justru hanya akan terpenuhi

laktosanya saja  sedangkan
lemaknya tidak didapatkan
(Melanie, 2016).

Penelitian  Rini  (2016)

dengan judul hubungan frekuensi
dan lama menyusui dengan
perubahan berat badan neonatus
di wilayah kerja Puskesmas
Gandusari Kabupaten
Trenggalek. Jenis penelitian ini
menggunakan penelitian
observasional yang bersifat
analitik dengan pendekatan
cross sectional. Sampel dalam
penelitian ini adalah neonatus
usia 2-4 minggu di wilayah kerja
Puskesmas Gandusari Kabupaten
Trenggalek. Penelitian dilakukan
pada bulan April-Juni 2015
dengan jumlah sampel vyang
diambil sebanyak 32 neonatus.
Uji statistik menggunakan chi-
square dengan tingkat
kepercayaan 95%. Neonatus yang
mendapat frekuensi menyusu
dalam kategori sering (84,4%),
lama menyusu dalam kategori
cukup (78,1%) dan memiliki
perubahan berat badan dalam
kategori naik (53,1%).

Menurut pendapat peneliti
ibu yang mengalami masalah
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. Distribusi

menyusui dalam 2 minggu
pertama membuat kurangnya
kepercayaan diri ibu untuk
menyusui bayinya. Jika suplai ASI

benar-benar tidak memadai
maka  suplemen  tambahan
diperlukan. Jika pemberian

makanan tambahan diberikan
sebagai pengganti ASI maka akan
berdampak negatif pada
persediaan ASl itu sendiri.
Sehingga semakin sering ASI
diberikan kepada bayi maka
produksi ASI pun akan semakin
lancar dan kebutuhan bayi akan
nutrisi yang berasal dari ASI pun
juga terpenuhi. Lamanya durasi
pemberian  ASI  ibu  akan
mendapat efek psikologis yang
positif, sehingga memperkuat
keyakinan dirinya akan
keberhasilan menyusui. Dengan
pikiran yang positif dan rasa
percaya diri yang tinggi,
kemampuan ibu untuk menyusui
secara efektif juga akan
meningkat sehingga kesulitan-
kesulitan menyusui dapat
dengan mudah diatasi bahkan
tidak dijumpai sama sekali.
Frekuensi
Breastfeeding Self Efficacy
Berdasarkan hasil penelitian
dari 46 responden dengan
Breastfeeding Self Efficacy,
diketahui bahwa sebagian besar
responden Breastfeeding Self
Efficacy kurang baik <58,61,
yaitu sebanyak 30 (65,2%)
responden. Responden
Breastfeeding Self Efficacy baik
>58,61, vyaitu sebanyak 16
(34,8%) responden.
Breastfeeding Self-efficacy
(BSE) Adalah keyakinan diri
seorang ibu pada kemampuannya
untuk menyusui atau
memberikan AS| pada bayinya.
BSE merupakan variabel yang
penting dalam durasi menyusui,
karena memprediksi apakah ibu
memilih menyusui atau tidak,
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berapa banyak usaha yang
dilakukan ibu untuk menyusui
bayinya, bagaimana pola pikir
ibu untuk menyusui bayinya,
meningkat atau menyerah, dan
bagaimana ibu  menanggapi
secara emosional kesulitan untuk
menyusui  bayinya  (Dennis,
2013).

Penelitian Dwi  Rahayu
(2018) dengan judul hubungan
breastfeeding  self efficacy
dengan keberhasilan pemberian
asi eksklusif. Hasil penelitian
didapatkan bahwa sebagian
besar responden yaitu sebesar
70% responden yang memiliki
Breastfeeding  Self  Efficacy
kategori tinggi.

Menurut pendapat peneliti
breastfeeding self efficacy yang
masih rendah dan tindakan
menyusui yang belum efektif
sering terjadi pada ibu yang
belum pernah mempunyai
pengalaman menyusui
sebelumnya. Ibu dengan
pengalaman pertama menyusui
seringkali sangat sensitif
terhadap segala sesuatu yang
menyangkut keadaan bayinya,
sehingga mudah terprovokasi
dengan berbagai anggapan yang
negatif seperti, bayi tidak akan
cukup kenyang bila hanya
mendapat ASI, apalagi di awal
periode postpartum ibu hanya
memproduksi  kolostrum yang
berjumlah sedikit atau bahkan
belum mengeluarkan ASI.

Analisis Bivariat
Hubungan breastfeeding self
efficacy dengan lamanya menyusui
pada ibu nifas

Hasil uji statistik diperoleh p-
value = 0,001 yang berarti p<a = 0,05
(Ho ditolak dan Ha diterima), maka
dapat disimpulkan bahwa ada
hubungan breastfeeding self
efficacy dengan lamanya menyusui
pada ibu nifas di Wilayah Kerja
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Puskesmas Sumur Batu Bandar
Lampung Tahun 2019.Dengan nilai
OR 12,000 berarti responden
kategori BSE kurang baik <58,61
memiliki peluang12 kali lebih besar
lama menyusui kurang baik <15/>30
menit jika dibandingkan dengan
responden BSE baik >58,61.

Lama menyusui berkaitan
dengan adanya refleks prolaktin
yang merupakan hormon menyusui
yang penting untuk memulai dan
mempertahankan pengeluaran ASI.
Stimulasi dari hisapan bayi akan
mengirim pesan ke hipotalamus yang
merangsang hipofisis anterior untuk
melepas prolaktin. Jumlah prolaktin
yang disekresikan dan jumlah ASI
yang dihasilkan berkaitan dengan
besarnya stimulus hisapan,
frekuensi, intensitas, dan lama bayi
menyusu (Bobak, dalam Wardiyah &
Rilyani, 2016). Breastfeeding Self-
efficacy (BSE) Adalah keyakinan diri
seorang ibu pada kemampuannya
untuk menyusui atau memberikan
ASl pada bayinya. BSE merupakan
variabel yang penting dalam durasi
menyusui, karena  memprediksi
apakah ibu memilih menyusui atau
tidak, berapa banyak usaha yang
dilakukan ibu untuk menyusui
bayinya, bagaimana pola pikir ibu
untuk menyusui bayinya, meningkat
atau menyerah, dan bagaimana ibu
menanggapi secara emosional
kesulitan untuk menyusui bayinya
(Dennis, 2013). Menurut Aprina
(2015) peningkattan promosi
kesehatan terutama pada
masyarakat serta pada tenaga
kesehatan untuk berupaya
memfasilitasi pelaksanaan inisiasi
menyusu dini serta evaluasi dan
koreksi tentang pelaksanaan dan
pengawasan kegiatan program IMD

Sejalan dengan penelitian
Aprina (2015) yang berjudul faktor-
faktor yang berhubungan dengan
pelaksanaan Inisiasi Menyusu Dini
(IMD) di RSIA Mutiara Putri Bandar
Lampung Tahun 2015.Hasil
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penelitianmenunjukkan Ada
hubungan yang signifikan antara
pengetahuan (p value 0,006),
pengalaman (p value 0,003), sikap(p
value 0,000), dukungan petugas
kesehatan(p value 0,040) dan
dukungan keluarga dengan
pelaksanaan IMD di RSIA Mutiara
Putri Bandar Lampung Tahun 2015(p
value 0,006). Penelitian Rini (2016)
dengan judul hubungan frekuensi
dan lama menyusui  dengan
perubahan berat badan neonatus di
wilayah kerja Puskesmas Gandusari
Kabupaten Trenggalek. Hasil analisis
menunjukkan terdapat hubungan
antara frekuensi menyusu dengan
perubahan berat badan neonatus

(p=0,015) dan tidak terdapat
hubungan antara lama menyusu
dengan perubahan berat badan

neonatus (p=0,209). Penelitian Dwi

Rahayu (2018) dengan  judul
hubungan breastfeeding self
efficacy dengan keberhasilan
pemberian asi  eksklusif. Hasil
penelitian didapatkan nilai

signifikansi nya 0,036 dimana < 0,05
berarti dapat diinterpretasikan
adanya hubungan yang signifikan
antara breastfeeding self efficacy
dan keberhasilan pemberian ASI

eksklusif pada ibu postpartum.
Pemberian tindakan untuk
meningkatkan breastfeeding self
effikasi ibu postpartum dapat

dilakukan pada masa antenatal.
Berdasarkan hasil penelitian
diketahui dari 30 responden dengan
BSE kurang baik <58,61 sebanyak 24
(80,0%) responden lama menyusui
kurang baik <15/>30 menit hal ini

sejalan dengan teori yang
mengungkapkan bahwa kepercayaan
diri  ibu dapat mempengaruhi

lamanya durasi menyusui pada bayi
sehingga terlihat sebanyak 24 ibu
masuk dalam kategori kurang baik
dan sebanyak 6 (20,0%) responden
lama menyusui baik 15-30 menit hal
ini dimungkinkan adanya faktor
dukungan lain seperti adanya
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dukungan dari suami, dukungan dari
orangtua/mertua sehingga walaupun
ibu tidak memiliki kepercayaan diri
terkait menyusui dengan baik namun
ibu masih menyusui dengan durasi
yang baik. Sedangkan dari 16
responden dengan BSE baik >58,61
sebanyak 4 (25,0%) responden lama
menyusui kurang baik <15/>30 menit
hal ini dimungkinkan responden
tidak mengetahui durasi menyusui
yang baik untuk anak sehingga
responden merasa ketika anak sudah
melepaskan putting susu dan tidak
mau menyusu lagi berarti bayi sudah
puas menyusu dan sebanyak 12
(75,0%) responden lama menyusui
baik 15-30 menit, menurut pendapat
peneliti self efficacy ibu menyusui
dalam memberikan ASI pada bayi
merupakan  salah satu  kunci
keberhasilan pemberian ASI. Faktor
penting yang mempengaruhi ibu
dalam meyusui adalah faktor
psikologis. Kepercayaan diri ibu yang
tinggi dalam menyusui pada periode
post partum dapat mengurangi
persepsi ibu tentang kekurangan ASI
dan penghentian pemberian ASI
secara dini. Semakin ibu percaya
bahwa dirinya dapat menyusui,
maka tingkat keberhasilan ibu
menyusui semakin tinggi.
Meningkatkan percaya diri adalah
penting untuk mencapai
keberhasilan menyusui.

Dukungan tenaga kesehatan
dalam hal ini perawat sebagai
pendidik dapat berperan dalam
menunjang keberhasilan ibu untuk
menyusui bayinya dengan
membangun rasa percaya diri dan
memberikan dukungan pada ibu,

dukungan perawat dapat
mempengaruhi  responden  untuk
memiliki niat tinggi memberikan

keyakinan kuat dapat memberikan
ASI Eksklusif kepada bayinya. Ibu

yang memiliki informasi yang
memadai tentang pemberian ASI
eksklusif, lebih mungkin untuk

memberikan ASI eksklusif kepada
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anak-anak mereka daripada mereka
yang tidak memiliki informasi

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan

pembahasan  diambil  beberapa

kesimpulan sebagai berikut:

1. Diketahui sebagian besar
responden lama menyusui kurang
baik <15/30 menit, vyaitu
sebanyak 28 (60,9%) responden.

2. Diketahui sebagian besar
responden Breastfeeding Self
Efficacy kurang baik <58,61,
yaitu sebanyak 30 (65,2%)
responden.

3. Ada hubungan breastfeeding self
efficacy dengan lamanya
menyusui pada ibu nifas di
Wilayah Kerja Puskesmas Sumur
Batu Bandar Lampung Tahun
2019 (p-value = 0,001 : OR
12,000).

Saran

1. Teoritis

a. Hasil penelitian ini  dapat
menambah kajian dan referensi
baru tentang breastfeeding self
efficacy di perpustakaan.
Sehingga dapat mempermudah
dalam mencari informasi tentang
kasus penghambat lama
menyusui.

b. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat menjadi masukan bagi
para ibu yang memiliki bayi,
untuk memberikan ASI secara
eksklusif selama 6 bulan.

c. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat menjadi masukan bagi
masyarakat untuk dapat
membantu dalam meningkatkan
program pemberian ASI ekslusif.

d. Hasil penelitian ini diharapkan
menjadi bahan masukan bagi
dinas kesehatan untuk
meningkatkan peran petugas
kesehatan dalam
meningkatkanbreastfeeding self
efficacypada ibu.

2. Aplikatif
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a. Sosial

budaya yang Dbaik
hendaknya dapat dipertahankan
dengan memotivasi masyarakat
untuk  selalu  melaksanakan
kebiasaan tersebut dan sosial
budaya yang kurang dan tidak
mendukung hendaknya dapat
diberikan pemahaman kepada
ibu dan masyarakat tentang
keuntungan dan kerugian dari
perilaku tersebut dengan cara
memberikan penyuluhan,
pembinaan, pelatihan
keterampilan cara perawatan
bayi yang baik pada masyarakat
baik melalui pertemuan
kelompok, kunjungan rumah,
dan melakukan pendekatan pada
tokoh agama dan  tokoh
masyarakat sesuai dengan
permasalahan yang ada,
sehingga dengan kesadaran
sendiri masyarakat dapat
merubah kebiasaan tersebut ke
arah yang lebih baik.

. Perlunya dukungan keluarga baik

suami, orang tua/mertua,
dukun, dan masyarakat lainnya
agar ibu memberikan ASI| secara
ekslusif pada bayinya sampai usia

6 bulan. Petugas kesehatan
hendaknya dapat menggali
adanya sosial budaya vyaitu

kebiasaan dan kepercayaan yang
ada dalam masyarakat tersebut
melalui pendekatan kepada
tokoh agama dan  tokoh
masyarakat, dukun bersalindan
masyarakat lainnya sehingga
dapat membantu
meningkatkanbreastfeeding self
efficacy pada ibu.

. Tenaga kesehatan dan konselor

laktasi diharapkan dapat
memberikan informasi tentang
kesehatan, mengoptimalkan
support system serta informasi
tentang manfaat pemberian ASI
Eksklusif kepada ibu postpartum
yang memiliki Breastfeeding Self
Efikasi rendah sehingga dapat
meningkatkan Breastfeeding Self
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Efikasi Ibu sehingga Ibu menyusui
bisa memberikan AS| secara
eksklusif kepada bayinya.

d. Tempat kerja diharapkan dapat
mewujudkan kebijakan tempat
kerja ramah laktasi dengan
memberikan edukasi, fasilitas
ruang menyusui, dan kebijakan
tertulis bagi ibu menyusui.
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